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Abstract. Lip cream is one of the lip coloring cosmetic preparations in the form of a cream with a soft, creamy 
texture, easy to apply, can moisturize lips. The purpose of making lip cream is to know the formulation of a 
combination of teak leaf extract and red dragon fruit skin as a natural dye in lip cream preparations, effect of 
difference in concentration on physical properties test, stability test, and hedonic test. Teak leaves (Tectona 
grandis Linn., f) and red dragon fruit peel waste (Hylocereus polyrhizus) in extract with 96% etanol solvent and 
citric acid as color stabilizer. Lip cream combination of teak leaf extract and read dragon fruit skin has never 
been done before, therefore this research was carried out to increase the range of color variation of lip cream 
preparations. The concentratiob of teak leaf extract used is formula 1 5%, formula 2 9%, and formula 3 13%. The 
three formulations are evaluated for testing on organoleptic parameters, homogeneity, pH, smear power, cycling 
test, and hedonic. The results showed that a combination of teak leaf extract and red dragon fruit bark extract 
can be formulated as a natural dye in lip cream preparations. The most liked formulation in term of aroma, 
sensation of lips and color is formula 3 but does not meet the requirements, therefore there needs to be an 
improvement in formula 3. 
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Abstrak. Lip cream merupakan salah satu sediaan kosmetika pewarna bibir dalam bentuk krim dengan tekstur 
yang lembut, creamy, mudah diaplikasikan, dapat melembabkan bibir. Tujuan pembuatan lip cream yaitu 
mengetahui formulasi kombinasi ekstrak daun jati dan ekstrak kulit buah naga sebagai pewarna alami pada sediaan 
lip cream, pengaruh perbedaan konsentrasi terhadap uji sifat fisik, uji stabilitas dan uji hedonik. Daun jati (Tectona 
grandis Linn., f.) dan limbah kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) di ekstrak dengan pelarut etanol 96% 
dan asam sitrat sebagai penstabil warna. Lip cream kombinasi dari ekstrak daun jati dan ekstrak kulit buah naga 
merah belum pernah dilakukan sebelumnya, maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk menambah range variasi 
warna pada sediaan lip cream. Konsentrasi ekstrak daun jati yang digunakan yaitu formula 1 5%, formula 2 9%, 
dan formula 3 13%. Ketiga formulasi tersebut dilakukan evaluasi pengujian terhadap parameter organoleptis, 
homogenitas, pH, daya oles, cycling test, dan hedonik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak 
daun jati dan ekstrak kulit buah naga merah dapat diformulasikan sebagai pewarna alami pada sediaan lip cream. 
Formulasi yang paling banyak disukai dari segi aroma, sensasi dibibir dan warna yaitu formula 3 namun tidak 
memenuhi syarat, maka dari itu perlu adanya perbaikan pada formula 3. 
 
Kata kunci: Kombinasi, Daun Jati, Kulit Buah Naga Merah, Lip Cream. 
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LATAR BELAKANG 

Dari berbagai macam bentuk sediaan rias bibir, pada masa kini lip cream sangat 

digemari oleh kaum perempuan terutama remaja. Karena teksturnya yang lembut atau creamy, 

mudah diaplikasikan, dapat melembabkan bibir, lebih tahan lama, dan merupakan sediaan semi 

padat yang lebih melekat pada bibir dibandingkan dengan sediaan pewarna bibir lain. Pewarna 

alami yang dapat digunakan khasiatnya yaitu daun jati, selain daun jati kulit buah naga pun 

dapat digunakan sebagai pewarna alami. Pada penelitian sebelumnya daun jati telah banyak 

digunakan pada kosmetik seperti lipstik, lip tint, krim pewarna rambut, perona pipi, eyeshadow, 

masker gel peel-off, sabun cair. Sedangkan kulit buah naga telah banyak digunakan pada 

kosmetik seperti lipstik, lip tint, perona pipi, lip balm, lip cream, krim lulur, body lotion, hand 

and body cream, masker peel-off  (Suryana, 2021). 

Kulit buah naga relatif berwarna merah, maka dari itu penelitian ini mengambil sampel 

dari limbah kulit buah naga pada sediaan lip cream. Namun jika hanya memanfaatkan warna 

dari kulit buah naga saja tidak cukup untuk mencari variasi warna pada lip cream, maka dari 

itu dikombinasikan dengan daun jati karena daun jati dapat menghasilkan warna merah darah 

sehingga dapat menghasilkan variasi warna yang tidak dapat dihasilkan dari warna kulit buah 

naga tersebut.  

Alasan dibuatnya sediaan lip cream kombinasi ini yaitu untuk menambah range variasi 

warna dari sediaan lip cream kombinasi ekstrak daun jati dan ektrak kulit buah naga merah. 

KAJIAN TEORITIS 

Jati merupakan tumbuhan dengan nama latin Tectona grandis Linn.F. Berdasarkan 

sejarahnya, jati berasal dari kata tekton yang merupakan bahasa portugis dan memiliki arti 

tanaman dengan karakteristik tinggi. Pohon jati yang ada di Indonesia merupakan jenis 

tanaman jati yang bermula dari India. Pohon jati terutama bagian daun muda mempunyai zat 

warna antosianin berwarna merah. Hal itu dijelaskan pada penelitian Ati, dkk pada tahun 2006 

bahwa  ekstrak daun jati diidentifikasi melalui metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan 

menghasilkan 7 totol. 

Buah naga merupakan tumbuhan dengan nama latin Hylocereus polyrhizus. Tumbuhan 

ini berasal dari daerah yang beriklim tropis kering. Tumbuhan buah naga ini berasal dari negara 

Meksiko, Amerika Utara dan Amerika Selatan bagian Utara (Kristanto, 2009). 

Bibir merupakan bagian dari tubuh manusia yang memiliki struktur yang berbeda dari 

lainnya. Bagian atas bibir terletak di bawah lubang hidung dan berakhir pada lipatan nasolabial 

di lateral. Bibir dibagi menjadi suatu subunit yaitu phitral groove. Pada bagian bibir juga 
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terdapat Cupid’s bow yang merupakan bagian antara kulit dan vermilion. Bagian tengah bibir 

terletak di lateral pada bagian lipatan nasolabial yang diakhiri oleh labiometal. Sedangkan 

bagian bibir atas dan bawah terlihat menyatu dibagian komisura. 

Dari berbagai macam bentuk sediaan rias bibir, pada masa kini lip cream sangat 

digemari oleh kaum perempuan terutama usia remaja. Karena teksturnya yang lembut dan 

merupakan sediaan semi padat yang lebih melekat pada bibir dibandingkan dengan sediaan 

pewarna bibir yang lainnya. Sediaan lip cream atau sediaan rias bibir juga memiliki syarat 

sediaan yang baik yaitu dapat melekat dan melapisi bagian bibir dengan baik secara merata 

namun tidak lengket pada permukaan kulit bibir, tahan pada bibir dengan jangka waktu yang 

lama, tidak menimbulkan alergi dan iritasi pada bibir, mampu melembabkan bibir dan 

memberikan warna menarik pada bibir (Tranggono, 2007). 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk penelitian ini yaitu eksperimental laboratik. Penelitian 

dilakukan terhadap simplisia daun jati dan simplisia kulit buah naga merah. Simplisia di 

ekstraksi dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% dan asam sitrat 

2% yang kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator sehingga didapatkan 

ekstrak kental. Kemudian dilakukan penyusunan dan pembuatan sediaan lip cream  dan 

dilakukan evaluasi sediaan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Evaluasi Sediaan Lip Cream 

Parameter Uji Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Organoleptik 
Krem, Bau Khas 

Oleum Rosae 
Moka, Bau Khas Oleum 

Rosae 
Coklat Muda, Bau 
Khas Oleum Rosae 

Homogenitas 
Homogen dan tidak 

terdapat partikel kasar 
Homogen dan tidak 

terdapat partikel kasar 
Homogen dan tidak 

terdapat partikel kasar 

Daya Oles 
Warna menempel 

setelah didiamkan 1 
jam 

Warna menempel setelah 
didiamkan 1 jam 

Warna menempel 
setelah didiamkan 1 

jam 

Stabilitas Warna 
Terhadap Cahaya 

Fase Minyak Stabil Fase Minyak Stabil 
Fase Minyak Tidak 

Stabil 

pH 5,16 4,80 5,22 

Hasil evaluasi sediaan lip cream secara organoleptik menunjukkan semua formula 

menghasilkan perbedaan warna tergantung konsentrasi ekstrak yang ditambahkan. Formula 1 

dengan konsentrasi ekstrak 5% menghasilkan lip cream berwarna krem, formula 2 dengan 
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konsentrasi ekstrak 9% menghasilkan lip cream berwarna moka, dan formulasi 3 dengan 

konsentrasi ekstrak 13% menghasilkan lip cream berwarna coklat muda. 

Hasil evaluasi uji organoleptis sediaan formula 1 menghasilkan warna krem dan bau 

khas oleum rosae, formula 2 menghasilkan warna moka dan bau khas oleum rosae, dan formula 

3 menghasilkan warna coklat muda dan bau khas oleum rosae. Untuk hasil uji homogenitas 

sediaan menunjukkan seluruh sediaan homogen dan tidak terdapat partikel kasar pada sediaan. 

Pada pengujian daya oles seluruh formula menempel pada kulit setelah dioleskan pada 

punggun tangan dan didiamkan selama 1 jam. Untuk hasil kestabilan warna terhadap cahaya 

setelah di diamkan selama 1 hari dari proses pembuatan, pada formula 1 dan 2 dinyatakan stabil 

antara bahan satu dengan yang lainnya, sedangkan untuk formula 3 tidak stabil karena fase 

minyak memisah dengan bahan lainnya. Pada uji pengukuran pH, seluruh formula memiliki 

pH yang sama dengan kulit (4,5-6,5) Hasil data evaluasi dapat dilihat pada lampiran  dan pada 

Tabel. 

Hasil Evaluasi Sediaan Fisik 

Siklus Ke- Evaluasi Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Siklus 1 
Warna 

Bau 

Krem 
Bau khas 

Oleum rosae 

Moka 
Bau khas 

Oleum rosae 

Coklat Muda 
Bau khas 

Oleum rosae 

Siklus 2 
Warna 

Bau 

Krem 
Bau khas 

Oleum rosae 

Moka 
Bau khas 

Oleum rosae 

Coklat Muda 
Bau Khas 

Oleum rosae 

Siklus 3 Warna 
Bau 

Krem 
Bau khas 

Oleum rosae 

Moka 
Bau khas 

Oleum rosae 

Coklat Muda 
Bau Khas 

Oleum rosae 

Siklus 4 Warna 
Bau 

Krem 
Bau khas 

Oleum rosae 

Moka 
Bau khas 

Oleum rosae 

Moka 
Bau Khas 

Oleum rosae 

Siklus 5 Warna 
Bau 

Krem 
Bau khas 

Oleum rosae 

Moka 
Bau khas 

Oleum rosae 

Moka 
Bau Khas 

Oleum rosae 

Siklus 6 Warna 
Bau 

Krem 
Bau khas 

Oleum rosae 

Moka 
Bau khas 

Oleum rosae 

Moka 
Bau Khas 

Oleum rosae 

Perubahan terjadi mulai siklus 4 sampai dengan siklus 6 secara organoleptis pada warna 

sediaan formula 3. Kondisi tersebut membuktikan bahwa senyawa antosianin tidak stabil 

karena mengalami perubahan warna akibat kenaikan suhu serta penyimpanan yang lama. 

Hasil pengukuran pH dapat dinyatakan memenuhi syarat pH kulit dibuktikan dengan 

pH dari setiap siklus yang diukur pada rentang 4,5 hingga 6,5. pH terlalu asam dapat 

menimbulkan iritasi serta terlampau basa dapat mengakibatkan kurangnya hidrasi kulit dan 

mengelupaskan kulit. Perubahan pH sediaan selama penyimpanan bisa disebabkan oleh bahan 
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yang terdekomposisi pada saat penyimpanan yang menghasilkan asam atau basa. Selain itu 

dapat diakibatkan oleh faktor lingkungan yang kurang baik pada suhu atau penyimpanan. 

Hasil Pengamatan pH Cycling Test 

Siklus Ke- pH 
Formula 1 Formula 2 Formula 3 

1 4,85 4,54 5,00 
2 5,00 4,47 4,78 
3 4,78 4,28 4,76 
4 4,54 4,05 4,05 
5 5,62 5,00 5,15 
6 5,46 4,85 5,35 

Uji Normalitas 

 

Hasil uji normalitas pada suhu 40°C menggunakan Shapiro Wilk pada formulasi 1 

diperoleh nilai signifikansi 0,580 > 0,05 maka menunjukkan data yang diperoleh berdistribusi 

normal, pada formulasi 2 diperoleh nilai signifikansi 0,104 > 0,05 maka menunjukkan data 

yang diperoleh berdistribusi normal, pada formulasi 3 diperoleh nilai signifikansi 0,481 > 0,05 

maka menunjukkan data yang diperoleh berdistribusi normal. 

Uji Homogentias 

 

Hasil uji homogenitas pada suhu 40°C diperoleh nilai signifikansi 0,103 > 0,05 maka 

menunjukkan varian kelompok data sama (homogen). 

 

 

Tests of Normality 
 

KELOMPOK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PH SUHU 4C Formula 1 .264 6 .200* .835 6 .118

Formula 2 .185 6 .200* .887 6 .304

Formula 3 .157 6 .200* .974 6 .918

PH SUHU 40C Formula 1 .206 6 .200* .930 6 .580

Formula 2 .290 6 .126 .828 6 .104

Formula 3 .256 6 .200* .917 6 .481

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

PH SUHU 4C Based on Mean 1.386 2 15 .280 

Based on Median 1.405 2 15 .276 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.405 2 13.435 .279 

Based on trimmed mean 1.421 2 15 .272 

PH SUHU 40C Based on Mean 2.651 2 15 .103 

Based on Median 2.175 2 15 .148 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.175 2 11.054 .160 

Based on trimmed mean 2.641 2 15 .104 
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Uji One Way ANOVA (Analysis of Varians) 

 

Pada suhu 40°C diperoleh nilai signifikansi 0,339 > 0,05 maka menunjukkan H0 

diterima atau ketiga formulasi memiliki rata-rata pH yang sama. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kombinasi dari ekstrak etanol daun jati (Tectona grandis Linn., f.) dan ekstrak etanol 

kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dapat diformulasikan sebagai pewarna 

alami pada sediaan lip cream. 

2. Berdasarkan uji sifat fisik perbedaan konsentrasi dapat berpengaruh pada warna sediaan 

yang dihasilkan, pada uji stabilitas perbedaan konsentrasi dapat berpengaruh terhadap 

sediaan, karena semakin tinggi konsentrasi maka semakin berpengaruh pada senyawa 

antosianin yang mengakibatkan sediaan tidak stabil, dan pada uji hedonik untuk aroma 

(bau), sensasi dibibir, dan warna yang paling banyak disukai yaitu pada formula 3. 

Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya dilakukan uji iritasi pada hewan uji. 

2. Untuk peneliti selanjutnya perlu dilakukan uji antioksidan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya perlu adanya perbaikan pada formulasi. 
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